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RINGKASAN 

PT. Pertamina merupakan salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara yang 

bergerak dalam bidang minyak dan gas. Salah satu cabang perusahaan PT 

Pertamina yang menjadi tempat penelitian terletak di Kota Prabumulih Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian dilakukan untuk menganalisis desain  pompa ESP 

pada Sumur GLX. Tahapan yang dilakukan untuk analisis desain pompa ESP ini 

terdiri 2 bagian. Tahapan pertama adalah menganalisis kemampuan berproduksi 

sumur GLX, dimana parameter utama yang dibutuhkan dalam desain pompa ESP 

adalah laju produksi optimal sumur (Qopt). Tahapan kedua analisis desain pompa 

ESP dengan target Qopt. Parameter analisis desain pompa ESP ini meliputi pump 

setting depth, pump intake pressure, kebutuhan gas separator dan advance gas 

handler, kinerja pompa ESP, kinerja electric motor, kinerja electric cable, kinerja 

switchboard dan transformator. Hasil-hasil analisis yang telah dilakukan 

didapatkan Qopt sebesar 180,96 bfpd. Guna menghasilkan Qopt tersebut dapat 

digunakan dengan pompa ESP IND280, dimana jumlah stage yang adalah sebanyak 

236. Pompa ESP membutuhkan gas separator yang dipasang shroud dan tidak 

membutuhkan advance gas handler (AGH). Agar pompa ESP IND280 dapat 

beroperasi secara baik, komponen-komponen peralatan yang harus digunakan  

adalah electric motor seri 540, electric cable seri  #2 CU-#1/0 AL, ukuran 

switchboard DFH-2,type 72,size 2 dan tranformator 26 KVA.  

 

 

 

Kata Kunci : Kemampuan berproduksi sumur, desain pompa ESP dan komponen 

peralatan 
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Summary 

 

PT. Pertamina is one of the State-Owned Enterprises engaged in the oil and gas 

sector. One of the branches of PT Pertamina that is the place of research is located 

in Prabumulih City, South Sumatra Province. The study was conducted to analyze 

the design of ESP pumps in the GLX Well. The stages carried out for the design 

analysis of the ESP pump consist of 2 parts. The first stage is to analyze the 

production capability of the GLX well, where the main parameter needed in the 

design of the ESP pump is the optimal production rate of the well (Qopt). The 

second stage is the analysis of the ESP pump design with the Qopt target. The 

parameters of the ESP pump design analysis include pump setting depth, pump 

intake pressure, gas separator and advance gas handler requirements, ESP pump 

performance, electric motor performance, electric cable performance, switchboard 

and transformer performance. The results of the analysis that have been carried 

out have obtained a Qopt of 180.96 bfpd. In order to produce Qopt, it can be used 

with the ESP IND280 pump, where the number of stages is 236. ESP pumps require 

a shroud-mounted gas separator and do not require an advance gas handler 

(AGH). In order for the ESP IND280 pump to operate properly, the equipment 

components that must be used are the 540 series electric motor, the #2 series CU-

#1/0 AL electric cable, the DFH-2 switchboard size, type 72, size 2 and the 26 KVA 

transformer. 

 

Keywords: Well production capability, ESP pump design and equipment 

components
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 Industri minyak dan gas bumi memiliki peran strategis dalam pemenuhan 

kebutuhan energi global. Sebagai salah satu negara dengan cadangan minyak dan 

gas bumi yang cukup signifikan, Indonesia terus berupaya untuk meningkatkan 

produksi guna memenuhi kebutuhan energi domestik serta mempertahankan 

potensi ekspor komoditas tersebut. Salah satu perusahaan yang mengelola minyak 

dan gas bumi ialah PT Pertamina. Pada penelitian ini wilayah operasi minyak dan 

gas bumi yang dikelola oleh PT Pertamina adalah PT Pertamina Hulu Rokan 

Regional 1 Zona 4 Field Prabumulih.  

 Umumnya suatu sumur minyak dapat berproduksi naik ke permukaan secara 

sembur alam (natural flow). Artinya bahwa fluida yang berada didalam sumur 

mampu naik ke permukaan tanpa menggunakan alat bantu. Hal ini dikarenakan 

oleh tekanan reservoir pada formasi jauh lebih besar. Sejalan dengan waktu 

berproduksi sumur terjadi penurunan tekanan reservoir. Akibatnya adalah terjadi 

penurunan laju produksi sumur atau bahkan tidak dapat berproduksi. Hal ini harus 

ditanggulangin agar laju produksi tetap akan sesuai kemampuan berproduksi 

sumur tersebut. Caranya adalah dengan menggunakan peralatan bantu.  Terjadinya 

penggantian metode natural flow ini dengan menggunakan alat bantu ini  dikenal 

sebagai metode pengangkatan buatan (artificial lift). Salah satunya adalah dengan 

menggunakan pompa ESP (electrical submersible pump)  (Brown, K.E, 1986). 

 Konsep dasar didalam perencanaan pompa ESP ini adalah target produksi 

yang ditargetkan adalah sesuai dengan laju kemampuan optimal sumur untuk 

dapat diangkat ke permukaan. Proses perencanaan pompa ESP secara umum 

terdiri dari 2 bagian, yaitu kemampuan berproduksi sumur (inflow performance) 

dan desain pompa ESP berikut komponen-komponen peralatannya (Baker 

Hughes, 2011). 
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 Sumur-sumur minyak PT Pertamina Hulu Rokan Regional 1 Zona 4 Field 

Prabumulih diproduksikan dengan menggunakan metode produksi sembur alam 

(natural flow) dan pengangkatan buatan (artificial lift). Sumur GLX adalah salah 

satu sumur dengan metode pengangkatan buatan. Awal mulanya sumur GLX 

diproduksikan pada lapisan A selang kedalaman 5.127,95 ft – 5.137,80 ft dengan 

menggunakan metode gas lift. Hal ini  dikarenakan lapisan A ini memiliki 

kandungan gas yang cukup besar. Tanggal 13 Maret 2015 lapisan A ditutup 

(cementing dan pindah ke lapisan Ao selang kedalaman 4.977,03 ft – 4.993,44 ft.  

Metode produksi yang digunakan pada lapisan Ao ini adalah pompa ESP jenis TD 

460p 400. Pompa hanya mampu bekerja selama 9 hari, dikarenakan mengalami 

patahan shaft akibat dogleg. Selanjutnya diganti dengan jenis pompa ESP  tipe 

IND 230 400s yang masih dioperasikan hingga saat kini. Sehubungan dengan 

penggunaan pompa ESP IND230-400s ini telah cukup lama dioperasikan, guna 

menjaga agar laju produksi optimal sumur GLX tetap dapat dicapai, maka 

direncanakan kembali penggantian dengan pompa yang baru.  

  

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah yang dipergunakan didalam penelitian ini adalah  sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana caranya untuk menentukan laju berproduksi suatu sumur agar 

sesuai dengan kemampuan berproduksinya ? 

2. Bagaimana caranya untuk membuat desain  pompa ESP yang akan 

dipasang pada suatu sumur agar diperoleh laju produksi sumur yang 

sesuai dengan kemampuan berproduksinya ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Membuat analisis kemampuan berproduksi sumur yang terdiri dari indeks 

produktivitas, laju produksi maksimal, laju produksi optimal dan kurva 

IPR (inflow performance relationship).  

2. Membuat analisis desain pompa ESP yang terdiri dari pump setting depth, 

pump intake pressure, kebutuhan gas separator, kebutuhan advance gas 
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handler, kinerja pompa, kinerja electric motor, kinerja electric cable, 

kinerja switchboard dan tranformator.  

 

1.4. Ruang Lingkup 

1. Penelitian untuk analisis kemampuan berproduksi sumur ditentukan  

berdasarkan persamaan Vogel, persamaan Begg & Brill dan persamaan 

Centrilift.   

2. Analisis pemilihan spesifikasi jenis pompa ESP ditentukan berdasarkan 

pump performance curve yang tersedia di lapangan atau katalog-katalog. 

3. Analisis spesifikasi electric motor, electric cable dan switchboard 

diperoleh berdasarkan hasil studi literatur.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Memberikan pemahaman yang komprehensif tentang penyebab 

penurunan tekanan reservoir pada sumur minyak dan dampaknya 

terhadap laju produksi.  

2. Menjadi referensi bagi penelitian serupa di masa mendatang terkait 

analisis perencanaan pompa ESP pada suatu sumur minyak. 

3. Memberikan masukan bagi perusahaan PT Pertamina Hulu Rokan 

Regional 1 Zona 4 Field Prabumulih dalam mengambil keputusan dan 

kebijakan operasional yang lebih tepat untuk meningkatkan produktivitas 

sumur-sumur minyak.  
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